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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang menjadi salatdaatah tujuan wisata.
Salah satu alasan mengapa Indonesia memiliki possismgai daerah tujuan
wisata adalah karena Indonesia memiliki potensmalgang mengagumkan
dimana ribuan jenis tanaman tumbuh, objek wisatey y@eragam, matahari yang
bersinar sepanjang tahun, iklim tropis yang hangadaya daerah yang beraneka
ragam serta ratusan rilgpecies yang melengkapi kekayaan Indonesia.

Perkembangan kepariwisataan dunia dari tahun kentabemakin
meningkat baik dari jumlah wisatawan maupun penmjateanya. Bagi sebagian
orang, berwisata menjadi kebutuhan dasar dan mebggian dari privasi dan
hak asasi manusia yang harus dihormati dan diligduPerkembangan sektor
pariwisata di tanah air dari tahun ke tahun juganum@ukan kondisi yang
menggembirakan. Sektor pariwisata dapat dikatakamadi salah satu penggerak
perekonomian nasional. Dari sektor pariwisata berseiperoleh dampak positif
yang antara lain adalah menghasilkan devisa negagaumbuhkan lapangan
kerja, mengurangi kemiskinan dan pemberdayaan masta melestarikan
lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan budayata semempererat
persahabatan antar bangsa.

Berkembangnya usaha pariwisata di Indonesia tiéglad dari peranan

minat wisatawan untuk melakukan perjalanan. Dewaseninat wisatawan untuk



berwisata sangatlah tinggi, hal ini dikarenakarhdlagkat stress yang dihadapi
mereka sehari-hari yang berasal dari rutinitas p@fe sangatlah besar, dan
berwisata adalah salah satu cara mereka untuk asidap stress tersebut.
Berwisata juga dapat dikatakan sebagai salah sdtutkhan wajib bagi mereka.
Hal tersebut menyebabkan banyak pengusaha berbgibdmaong mendirikan
kawasan-kawasan wisata yang baru dan tentunya rkefadilitas yang lengkap
guna untuk menunjang kebutuhan para wisatawan dekgasep promosi yang
beragam pula.

Pulau Jawa merupakan salah satu pulau besar dinds@o Pulau Jawa
juga diapit oleh beberapa pulau kecil yang beradgkkelilingnya. Saat ini, Pulau
Jawa adalah salah satu pulau yang paling seringhgiiRgi oleh wisatawan. Hal
tersebut terjadi dikarenakan Pulau Jawa memgikit atau objek wisata yang
menarik untuk dikunjungi dan dijelajahi. Dengan ymnya wisatawan yang
mengunjungi Pulau Jawa, maka tingkat kebutuhantawsm akan akomodasi
menjadi meningkat. Akomodasi sangatlah diperlukdeh owisatawan untuk
menunjang kegiatan wisata mereka. Berdasarkan drakliut, maka banyak
pengusaha-pengusaha yang bersaing untuk menciptikamendirikan sarana
akomodasi seperti hotel dan resort yang pada sas¢dang sangat berkembang.
Hotel dan resort memiliki kesamaan vyaitu sebagaensa akomodasi bagi
wisatawan, namun yang membedakannya adalah apdaitan hotel hanya
terdapat beberapa fasilitas standar yang mendukedgngkan dalam sebuah

resort telah tersedia fasilitas dan atraksi wigateg lengkap, sehingga wisatawan



tidak perlu beranjak dari resort jika ingin menikmatraksi wisata. Hal
tersebutlah yang menyebabkan resort menjadi sdimgatati wisatawan.

Usaha perhotelan sangatlah erat dengan agen perjaddau biasa disebut
dengan Biro Perjalanan Wisata (BPW). Tingkat humatel atau resort pada saat
ini tidak luput dari peranan BPW. BPW disini sebdagenghubung yang sangat
penting antar penyedia jasa utama produk pariwisafaerti halnya terhadap jasa
hotel dengan para konsumennya. BPW disebut penglgukarena fungsinya
untuk mempertemukan pembeli dan penjual secaraaters juga untuk
menciptakan pasar yang sebelumnya tidak ada, umerbuat kegiatan yang
telah ada menjadi lebih efektif dan efisien, dagajuntuk memperluas pemasaran
itu sendiri.

BPW memiliki peranan yang sangat penting terhadajelOwisata, resort
atau hotel yang diantaranya adalah sebagai sumifermiasi bagi calon
wisatawan tentang daerah tujuan yang akan dikunjengtama terhadap daerah
tujuan wisata yang tergolong masih asing bagi wsah, pemberi informasi
mengenai hotel atau resort, merancang atau menpakat wisata, melayani
reservasi hotel atau resort, memlazefice pada calon wisatawan tentang macam-
macam daerah tujuan dan progréoor itinerary yang akan diikuti di tempat
tujuan.

Produk pokok BPW dapat berupa transportasi, akosiodian paket
perjalanan gackage tour). Dari hasil penjualan jasa-jasa tersebut, BPW
memperoleh keuntungan berupa komisi-komisi dariramiterja yang diajak

bekerja sama. Mitra kerja tersebut antara lainajeatl pada objek-objek wisata,



hotel atau resort, serta jasa-jasa kegiatan-kegis¢égama perjalanan berwisata.
Hubungan antara resort atau hotel dengan BPW lidopsmalkan agar mampu
mendatangkan keuntungan.

Pulau Umang Resort and SPA yang merupakan sebwahséa wisata
resort berbintang 4 seluas kurang lebih 5ha yamgta& di Desa Sumur,
Kecamatan Sumur, Kabupaten Pandeglang. Tempatnyq iyglah cenderung
terpencil karena terletak di tengah lautan. Halsdleut membuat banyak
wisatawan yang masih belum mengetahui keberadadau piersebut yang
berakibat pada jumlah kunjungan wisatawan ke PWwkwang yang hanya
mencolok pada bulan-bulan tertentu saja. Berikutupekan grafik kunjungan
wisatawan Pulau Umang Resort and SPA mulai daraBukanuari 2009 hingga
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Gambar 1.1
Grafik Jumlah Kunjungan Wisatawan Pulau Umang Resort and SPA

Januari 2009 hingga - April 2010
Data olahan,2009



Berdasarkan grafik di atas, dapat terlihat bahwalgh kunjungan
wisatawan ke Pulau Umang Resort and SPA sangdu#itikyang dimana jumlah
kunjungan hanya mencolok pada beberapa bulan sggerti Bulan Juni 2009,
Bulan Desember 2009 dan Bulan Maret 2010 dimara kainjungan tertinggi
terjadi pada Bulan Juni 2009 yaitu sebanyak 8l@grdan total kunjungan
terendah terjadi pada Bulan Januari 2009 yang dimpamlah total kunjungan
hanya sebanyak 39 orang saja. Untuk meningkatkatajukunjungan wisatawan,
baru-baru ini Pulau Umang Resort and SPA menjaifakama dengan sejumlah
BPW, karena BPW dianggap memiliki pola promosi yalmgsa cukup efektif
untuk meningkatkan jumlah kunjungan. BPW berperamjadi pemasok tamu
selain sumber-sumber kedatangan tamu lain yang segerti Direct ‘booking
(Reservasi melalui marketing Pulau Umang) Watk in Guest (Wisatawan yang
langsung datang tanpa melakukan reservasi tertiinlu).

Merujuk pada permasalahan diatas, maka penulisaritertuntuk
mengangkat skripsi dengan judul : “STRATEGI MENINGRKAN
KUNJUNGAN WISATAWAN KE PULAU UMANG RESORT AND SPA

MELALUI BIRO PERJALANAN WISATA.*

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di mi@lsa penulis mencoba

mengidentifikasi masalah penelitian dalam bentukapgaan sebagai berikut :



1. Seberapa besar kontribusi yang diberikan oleh Blesjalanan Wisata
sehingga berdampak pada jumlah kunjungan wisatgkardibandingkan
dengan sumber lain sepettirect booking danWalk in guest?

2. Strategi apa yang dapat dilakukan pihak pengelolalPUmang Resort and
SPA untuk meningkatkan kunjungan wisatawan melBiwo Perjalanan

Wisata.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk melihat kontribusi yang diberikan oleh BircerRlanan Wisata
sehingga berdampak pada jumlah kunjungan wisatgikamdibandingkan
dengan sumber lain sepetirect booking danwalk in Guest.

2. Untuk mengidentifikasi strategi yang dapat dilakukéhak pengelola Pulau
Umang Resort and SPA dalam meningkatkan kunjungsatawan melalui

Biro Perjalanan Wisata.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis :
Untuk meningkatkan wawasan dan ilmu penegetahuan.
2. Bagi perusahaan :
Membantu Pihak Pulau Umang Resort and SPA dalaiyaup&ningkatkan
kunjungan tamu sekaligus sebagai sumbangan pemikintuk kemajuan

Pulau Umang Resort and SPA di masa yang akan datang



3. Bagi pembaca :

Sebagai bahan referensi terhadap penelitian sélgmjyang berkaitan.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang adatkan pada
karakteristik yang dapat diobservasi dari apa gar@ sedang didefinisikan atau
mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk dergda-kata yang
menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diaera yang dapat diuji dan
ditentukan kebenarannya oleh orang lain (Youngjtgkoleh Koentjarangningrat
1991:23). Dalam penelitian ini, definisi operasimya adalah strateqgi.

Kata "Strategi" pada mulanya sangat akrab di kaangpiliter, secara
etimologis berasal dari kata majemuk bahasa Y uwaiti) Strategos yang berarti
pasukan damegin yang berarti memimpin. Secara umum kata stratgmng di
pergunakan di kalangan militer sering diartikan aggh seni memenangkan
perang melawan musuh dengan pemanfaatan kekuatan dianiliki secara
maksimal. Meskipun strategi pada mulanya selalwnitkkn dengan masalah
militer yang sangat berkaitan dengan seni dan imengetahuan. Kini ilmu
strategi mempunyai arti dan peranan yang sangaingebagi setiap orang /
organisasi dalam rangka mencapai tujuannya yaitlgse Kkiat-kiat dalam
pengambilan cara untuk menyelesaikan atu melakuls@suatu untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Definisi strateghgandung 2 komponen
yaitu Future Intentions atau tujuan jangka panjang d@ompetitive Advantage

atau biasa disebut keunggulan bersaing (www.undilead).



Direct booking adalah sumber kedatangan tamu yang melakukarvasser
langsung melalui pihaknarketing dari Pulau Umang itu sendiri. Sedangkeaik-
in guest adalah wisatawan yang datang langsung ke lokasatavisanpa
melakukan reservasi terlebih dahulu.

Biro perjalanan wisata adalah perusahaan yang nkertujuan untuk
menyiapkan suatu perjalanan bagi seseorang yangeno@rakan untuk
mengadakannya. Selain itu, biro perjalanan wisaf@at didefinisikan sebagai
perusahaan yang khusus mengatur dan menyelengganaégalanan dan
persinggahan orang-orang termasuk kelengkapan lgpergnnya, dari suatu
tempat ke tempat lain, baik di dalam negri, dataolanegri, ke luar negri atau

dalam negri itu sendiri.



